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ABSTRAK

Abstract. Sanern 2021. Analisis Nilai-nilai Pancasila dalam Kearifan Iokal
tentang Tradisi Mangalle Allo pada masyarakat Desa Julumate'ne Kec
Bontolempangan Kab Gowa. Skripsi. Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing 1 H Nurdin dan pembimbing II Jumiati Nur,

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu. Bagaimana analisis nilai-nilai
pancasila dalam kearifan lokal tentang tradisi mangalle allo pada masyarakat di
desa. Julumate’'ne Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. Penelitian ini
bertujuan . Untuk mengetahui analisis nilai-nilai pancasila dalam kearifan lokal
tentang tradisi mangalle allo pada masyarakat di desa Julumate’'ne Kecamatan
Bontolempangan Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Tekhnik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah adanya sikap saling membaniu dalam Tradisi
Mangalle Allo dengan sesama masyarakat tanpa adanya wngsur paksaan sehingga
tidak memicu adanya kesenjangan sosial pada masyarakat dalam kegiatan
tersebut.

Kata kunci: Nilai-nilai Pancasila Tradisi Mangalle Allo
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KATA PENGANTAR
PRIECA [ [ N P N

Allah Maha Penyayang dan Pengasih, demikian kata untuk mewakili atas
segala karunia dan nikmat-Nya. Jiwa ini takkan henti bertahmid atas anugerah
pada detik waktn, denyut jantung, gerak langkah, serta rasa dan rasio pada-Mu,
Sang Khalik. Tak lupa juga penulis panjatkan shalawat dan salam atas junjungan
Nabi besar Muhammad SAW, dengan segala da’wahnya yang sarat dengan
petunjuk dan nasehat agama-Nya sehingga saya bisa imenyelesaikan Skripsi yang
berjudul “Analisis Nilai-Nilai Pancasila Dolam Kearifan Lokdal Tentang Tradisi
Mangalle Allo Di Desa Julumate’ne Kecamatan Bontolempangan Kabupaten
Gowa”. Proposal ini adalah setitik dari sederctan berkah-Mu.

Setiap orang dalam berkarya selalu mencari kesempurnaan, tetapi
terkadang kesempurnaan ini terasa jauh dari kehidupan seseorang. Kesempurnaan
bagaikan fatamorgana yang semakin dikejar semakin mengilang dari pandangan,
bagai pelangi yang terlihat indah dari kejauhan, tetapi menghilang jika didekati.
Demikian juga tulisan ini, kehendak hati ingin mencapai kesempurnaan, tetapi
kapasitas penulis dalam keterbatasan. Segala daya dan upaya telah penulis
kerahkan untuk membuat tulisan ini selesai dengan baik dan bermanfaat dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam ruang lingkup Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan baik
dari segi isi, teknik penulisan maupun bahasa yang digunakan dalam penyusunan
ini. Oleh karena itu saran dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat penulis

harapkan demi kesempurnaan tulisan ini.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan
yang mendalam berkat motivasi dari berbagai pihak yang sangat membantu dalam
perampungan tulisan ini. Segala rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih

kepada kepada semua pihak yang telah membantu baik bantuan moral, material
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maupun spiritual terutama kepada: Kepada kedua orang tua saya, Yara Ny Naisa
yang telah berjuan, berdoa, mengasuh, membesarkan, mendidik, dan membiayai
penulis dalam proses pencarian ilmu. Tidak lupa juga penulis mengucapakan
terima kasih kepada; Prof. DR, H. Ambo Asse, M.Ag., selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar. Erwin Akib, M.Pd., Ph.D., selakn Dekan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universifas ~Muhammadiyah Makassar.
Dr.Muhajir, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan FKIP Universitas Mubammadiyah Makassar.demikian pula,
penulis mengucapakan banyak terimakasih kepada Drs. H. Nurdin, M.Pd dan
Dra. Jumiati Nur, M.Pd., selaku pembimbing I dan pembimbing II, vang telah
memberikan bimbingan, arahan serta motivasi sejak aal penyususnan proposal

penelitian ini hingga akhirnya nanti terselesaikannya skripsi

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, penulis senantiasa
mengharapkan kritikan dan saran dari berbagai pihak, selama saran dan ksitikan
tersebut sifainya membangun karena penulis yakin bahwa suatu persoalan tidak
akan berarti sama sekali tanpa adanya kritikan. Mudah-mudahan dapat member
manfaat bagi para pembaca, terutama bagi diri pribadi penulis. Amin.

Makassar, Juli 2021

Penulis
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bangsa Indonesia yang mendiami kepulanan nusantara (terletak antara
dua benua besar: Asia dan Ausiralia serta antara dua lautan: Hindia dan
Pasifik), telah menyadari bahwa secara kodrati (alamiah) memiliki sifat
kemajemukan dankebhinekaan baik suku, budaya, agama serta kepercayaan

kepada Tuban Yang Maha Esa. Indonesia memiliki sejarah pamjang baik

scbelum era penjajahan maupun setelah proses penjajahan itu berlangsung,
dan masih dilanjutkan dengan perebutan dalam mempertahankan kemerdekaan
negara Indonesia hal ini dijalankan sesuai dengan iuntutan zamannya.Negara
Indonesia memiliki berbagai macam kebudayaan beserta dcngan berbagai
macam keunikan didalamnya yang masih dipertahankan secara tarun-iemurun
hingga saat ini walaupun perkembangan zaman sudah mengalami banyak
perubahan tetapi pelestarian kebudayaan ini dipertahankan oleh masyarakat
lokal itn sendiri.

Kebudayaan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisabkan oleh
masyarakat Indonesia. Manusia, itu sendiri dapat melahirkan kebudayaan
meskipun ia telah meninggal namun kebudayaan masih dapat diwariskan
kepada keturunannya. Budaya lokal di wilayah Sulawesi Selatan yang masih
dilestarikan merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan kepada

keturunnya secara turun-temurun agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai

bentuk penghargaannya kepada warisan leluhur. Warisan leluhur biasanya







berupa tradisi, adat-istiadat dan kebiasaan.Tradisi lebih berorientasi kepada
kepercayaan dan kegiatan ritual yang berkembang dan mengakar dimasyarakat
menjadi sebuah kebudayaan Kebudayaan dapai diartikan sebagai maknawi
yang dimiliki suatu masyarakat tentang dunianya. Berkat kebudayaan, warga
suatu masyarakat dapat memandang lingkungan hidupnya.Kata “kebudayaan”
berasal dari (bahasa Sangsekerta) buddhayah yang merupakan bentuk jamak
kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Jadi, kebudayaan diartikan sebagai
“hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal”. Kebudayaan adalah suatu
hasil cipta rasa dan karsa manusia yang menghasilkan sebuah penghargaan.
Pada dasarnya, kebudayaan adalah proses adaptasi, karena ada yang
berpendapat bahwa konsepsi tentang kebudayaan ialah scbagai adaptasi
tethadap transformasi budaya Lokal di lingkungan masyarakat. Sementara,
keanekaragaman kebudayaan adalah disebabkan olehlingkungan tempat
tinggal mereka yang berbeda (environmental determinism).

Sekalipun pandangan tadi tidak seluruhnya benar, telapi sampai
sekarang ade penilaian bahwa salah satn dari penyebab kcanekaragaman
kebudayaan juga di sebabkan oleh faktor ekologi (possiblism).Masyarakat
dibangun oleh adat, norma-norma ataupun kebiasaan berupa tradisi yang telah
membudaya, sebagai hasil dari proses berfikir yang kreatif secara bersama-
sama membentuk sistem hidup yang berkesinambungan. Tradisi artinya
sesuatu kebiasaan seperti adat, kepercayaan, kebiasaan ajaran dan sebagainya

yangturun-temurun dari nenek moyang terdahulu yang telah dilestarikan

sebagai cerminan hidup masyarakat yang memiliki kebudayaan.
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Kemampuan masyarakat menciptakan dan memelihara budaya adalah
bukti bahwa manusia yang hidup dalam lingkup masyarakat mampu
membuktikan kemampuannya tersebut dalam budaya nya. Dalam masyarakat
ada hukum adat yang mengatur adat afau kebiasaan yang dilakukan
masyarakat yang merupakan hukum yang tidak tertulis yang hidupdan
berkembang sejak dahulu serta sudah berakar dalam masyarakat. Hukum adat
lebih sebagai pedoman untuk menegakkan dan menjamin terpeliharanya etika
kesopanan, tata tertib, moral dan nilai adat dalam kehidupan masyarakat.

Secara faktual setiap provinsi di Indonesia terdapat kesatnan-kesatuan
masyarakat hukum adat dengan karakteristiknya masing-masing yang telah
ada scjak ratusan tahun yang lalu.Undang-Undang Dasar 1945 telah
menegaskan keberadaan masyarakat hukum adat, Dalam Pasal 18 B ayat (2)
UUD 1945 sebagai hasil amandemen kedua menyatakan bahwa negara
mengakui dan menghormati kesatuan-kesatnan masyarakat hukum adat
beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan
perkembangan masyarakat dan prinsip negara kesatuan Republik Indonesia,
yang diatur dalam undang-undang. Ketentuan Pasal 18 B ayat (2) UUD 1945
diperkuat dengan ketentuan pasal 281 ayat (3) UUD 1945 bahwa identitas
budaya dan masyarakat tradisional dihormati selaras dengan perkembangan
zaman dan peradaban. Selain UUD 1945, beberapa Undang-undang sektoral
juga memberikan jaminan hak-hak masyarakat hukum adat.

Pengakuan dan perlindungan hak masyarakat hukum adat memang

penting, karena harus diakui tradisional masyarakat hukum adat lahir dan telah







ada jauh sebelum Negara Kesatuan Republik Indonesia terbentuk. Namun
dalam perkembangannya hak-hak tradisional inilah yang harus menyesuaikan
dengan prinsip-prinsip dan semangat Negara Kesatnan Republik Indonesia
melalui persyaratan-persyaratan -mnormatif dalam peraturan perundang-
undangan itu sendiri. Pada banyak sisi, persyaratan normatif tersebut menjadi
kendala keberadaan hak-hak masyarakat hukum adat, karena :

Pertama, dalam praktik penyelenpgaran pembangunan, rumusan frasa
“sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia” dimaknai bahwa kehadiran hak-
hak masyarakat hukum adat sebagai pranata yang diakui sepanjang tidak
bertentangan dengan semangat pembangunan, sehingga ada kesan pemerintah
mengabaikan hak masyarakat hukum adat. Sementara sccara faktual di
masyarakat terjadi semangat menguatkan kembali hak-hak masyarakat hukum
adat.

Kedua, dalam UUD 1945 disebutkan bahwa hak-hak tradisional
masyarakat hukum adat dihormati sepanjang masih hidup dan sesuai dengan
perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia,
yang diatur dalam undang-undang,

Persoalan yang muncul adalah undang-undang tentang apa atau
bagaimana pengaturan mengenai pengakuan terhadap hak-hak masyarakat
hukum adat tersebut. Artinya, masih tidak jelas bagaimana bentuk hukum atan
substansi dari pengaturan tersebut.Sehingga ada yang diatur dalam undang-

undang, tetapi ada juga pengaturan secara umum pada tingkat lokal yang







dituangkan dalam peraturan daerah masing-masing. Dalam memberikan
tafsiran terhadap Pasal 18 B ayat (2) UUD 1945 ketentuan tersebut menurut
Jimly Asshiddigie menyatakan perlu diperhatikan bahwa pengakuan ini
diberikan oleh negara (i) kepada eksistensi suatu masyarakat hukum adat
beserta hak-hak tradisional yang dimilikinya; (ii) Eksistensi yang diakui
adalah eksistensi kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat; (iii) masyarakat
hukum adat ite memang hidup (masib hidup);. (iv) Dalam lingkungannya
(lebensraum) yang tertentu pula; (v) Pengakuan dan penghormatan itn
diberikan tanpa mengabaikan ukuran-ukuran kelayakan bagi kemanusiaan
sesuai dengan tingkat perkembangan keberadaan bangsa; (vi) pengakuan dan
penghormatan itu tidak boleh mengurangi makna Indonesia sebagai negara
yang berbentuk negara kesatuan Republik Indonesia. Ketentuan ini
memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap masyarakat hukum adat
yang merupakan sebuah konsep dasar atau tiang sendi dari hukum adat.
Berbagai persoalan muncul berkaitan dengan lemahnya pengakuan
masyarakat hukum adat sebagai subyek hukum yang mempunyai hak-hak
khusus dan istimewa. Kemudian maraknya terjadi pelanggaran-pelanggaran
terhadap hak-hak masyatrakat hukum adat oleh negara, terutama hak ulayat.
Dengan demikian, seharusnya hukum dan kebijakan pembangunan di
Indonesia memberikan perhatian secara khusus terhadap hak-hak masyarakat
hukum adat. Dorongan agar pemerintah perlu segera mengeluarkan kebijakan
yang implementatif terhadap pengakuan dan perlindungan masyarakat hukum

adat terus bergulir.







Menurut Hmuan Sejarah dan Nilai Tradisional, batas pengertian istilah
nilai budaya adalah mencakup seluruh konsep abstrak tentang apa yang
diharapkan ataudapat diharapkan, apa yang baik atau dianggap baik oleh
masyarakat pendukungnya.Dalam  konteks pengertian ini, Gazalba
menyatakan, bahwa “soal nilai bukan soalbenar atau salah, tetapi soal
disenangi atau tidak”. Sikap dan tindakan manusia dalam hidup dan kehidupan
sosial diwarnai oleh nilai-nilai budaya yang tumbuh berkémbang dan
mendapat dukungan dalam masyarakatnya. Setiap masyarakat yang sudah
maju maupun yang masih sederhana. Ada sejumlah nilai budaya yang
satudengan yang lain saling berkaitan, sehingga merupakan suatu sistem dan
sistem itu sebagai pedoman dari pedoman dari konsep-konsep ideal dalam
kebudayaan yang memberi daya pendorong yang kuat terhadap kehidupan
masyarakat. Kajian tradisi semakin marak dewasa ini, baik dalam hal praktik
pelaksanaannya maupun tema-tema tradisi yang diangkat. Tradisi adalah suatu
hal yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat sosial. Tradisi lahir dan
mengakar di kalangan masyarakat sosial yang berkembang menjadi budaya
atau kebudayaan berdasarkan masyarakatnya.

Tradisi bagi masyarakat adalah suatu hal yang sangat sakral yang
dilaksanakan oleh masyarakat terdahulu dan dilanjutkan oleh generasi penerus
nya sampai sekarang ini. Banyak tradisi masyarakat yang tidak bertahan
sampai sekarang. Meskipun demikian, masih banyak juga tradisi yang masih
bertahan sampai sekarang, salah satunya adalah tradisi mangalle allo.Ada

sejumlah nilai budaya yang sate dengan yang lain saling berkaitan. Budaya







yang merupakan pedoman bagi setiap masyarakat yang menuntun individu
dalam berbagai aktivitas, budaya tersebut berbeda-bedasesuai dengan karakter
masyarakat itu sendiri.

Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda
dengan karakieryang dimiliki clel masyarakat lain dalam nilai-nilai budaya
yang merupakan pedoman atan pola tingkah laku yang menuntun individu-
individu yang bersangkutan dalam berbagai akiivitasnya sehari-hari. Pedoman
tersebut disebabkan oleh masyaraket dimana individu-individu tersebut
bergaul dan berinteraksi.

Berbicara tentang tradisi yang ada di Indonesia tidak lepas dari
pengaruh budaya leluhurnya. Sebelum islam datang ke Nusantara, masyarakat
Indonesia sudah mengenal agama Hindu dan Budha, bahkan sebelum kedua
agama itu datang masyarakat sudah mengenal kepercayaan Animisme dan
Dinamisme. Tapi setelah Islam datang, terjadi antara tradisi masyarakat
setempat dengan Islam.Dengan dasar inilah maka manusia berlomba dan
berkarir dan berbudaya,yang mana kebudayaan tersebut bila diartikan maka
bisa bermakna suatu hasil kegiatan dan penciptaan batin manusia, baik berupa
kesenian, kepercayaan dan adatistiadat. Provinsi Sulawesi Selatan memiliki
empat suku bangsa, yakni Makassar,Bugis, Mandar dan Toraja. Maros,
Pangkajene Kepulauan, Bone, Sinjai,Bulukumba, Soppeng, Luwu, Pare-pare
dan seterusnya merupakan bagian dariSuku Bugis. Duri/Massenreng adalah

istilah untuk masyarakat peralihan antara suku Bugis dan Toraja sedangkan

orang Makassar mendiamt Kabupaten Gowa,Takalar, Jeneponto, BanTaeng .







Adapun daerah yang mengucapkan dialek khusus sehingga masih termasuk
kedalam suku Makassar juga yakni Kepulauan Selayar. Harkat dan martabat
bagi masyarakat Makassar dikenal dengan istilah Pangadakkang. Masyarakat
Makassar sangat menjunjung tinggi nilai-nilai adatisti adat yang berkembang
ditengah-tengah masyarakat. Selain itu pangadakkang merupakan pusat
kontrol dalam hal mengatur berbagi tingkah laku masyarakat serta pemimpin
dalam melakukan tindakan agar {idak memmbulkan kegurian bagi masyarakat
lainnya.Meskipun persoalan pangadakkang diyakini sebagai institusi yang
bernuansa sakral, namun tujuannya tidak lain kecuali untuk kepentingan
manusia,baik sebagai individu, maupun sebagai makhluk sosial.

Hal ini bisa dilihat jelas pada implikasi penegakan adat dalam
kehidupan masyarakat yakni untuk memelihara harga diri serta martabat
manusia.Istilah sipakatau merupakan kata kunci dalam memandang manusia
melahirkan sikap kaling menghargai sebagai sesama makhluk ciptaan
Tuhan Nilai-nilai sipakatau yang menjadi acvan dasar dalam berhubungan
dengan sesama manusia menunjukkan bahwa martabat manusia memperoleh
penghargaan yang sangat tinggi dalam sistem pangadakkang. Dalam suku
Makassar khususnya kabupaten Gowa di daerah Desa Julumate’ne
JKecamatan Bontolempangan, di kenal dengan tradisi Mungalle Allo. Tradisi
Mangalle Allo merupakan svatu tindakan atau prosesi yang dilakukan oleh

masyarakat setempat secata turun temurun setelah adanya peristiwa kematian.

Tradisi yang dianggap penting dan bahkan dianggap wajib oleh masyarakat







setempat ini, dirangkaikan dalam memperingati hari kematian dalam hitungan
hari-hari tertentu yakni 7 hari,40 hari dan 100 hari.Partisipasi masyarakat
dalam tradisi Mangalle Allo ini dipengaruhi oleh pemahaman terhadap nenek
, moyang terdahulu yang beranggapan bahwa jika tradisi ini tidak dilaksanakan
maka akan mendapat gangguan atau hal-hal yang tidak diinginkan dari orang

yang telah meninggal tersebut seperti kesurupan atau bahkan sakit, adapun

jika tradisi im tidak - dilaksanakan maka akan mendapat hujatan dari
masyarakat setempat. Prosesi adat ini dirangkaikan dengan menyuguhkan
makanan dan minuman serta pembakaran dupa dengan tujuan mengirimkan
makanan tersebut kepada orang yang telah meninggal, dengan melalui
perantara seorang zhli yang disebut guru.

Hal ini yang menimbulkan kemudaratan terhadap masyarakat setempat
dalam hal ekonomi yang terbilang cukup untuk kehidupan sehari-hari dan dari
segi waktu. Pada hari ketujuh tradisi Mangalle Allo yang dilaksanakan di Desa
Julumate’ne, Kecamatan Bontolempangan, Kabupaten Gowa maka diwajibkan
bagi keluarga yang ditinggalkan untuk menyembelih seekor kambing bahkan

bagi yang mampu biasanya menyembelih seekor sapi.

Tradisi Mangalle Allo ini menurut pemangku adat di desa Julumate’ne
awal mulanya tradisi ini terjadi di karenakan tingkat perekonomian
masyarakat di zaman dulu pada desa Julumate’ne masih sangat serbah
kekurangan sehingga pada saat lahiran tidak dilaksanakan aqiqah. Pada saat !

jtu juga pemangku Adat dari desa Julumate’ne mengatakan pelaksanaan

s
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aqigah akan dilakukan setelah selepas meninggal dari orang tersebut.
Kemudian Tradisi ini masth di lestarikan sampai saat ini walaupun
perekonomian sekarang sudah membaik tetapi pelaksanaan Agiqah tetap di
laksanakan setelah seorang dinyatakan sudah meninggal. Hal tersebut di atas
yvang menjadikan peneliti mengangkat tema penelitian yang berjudul
“Eksistensi Tradisi Mangalle Allo pada Masyarakat di Desa Julumate’ne

Kecamatan Bontolempangan Xabupaien Gowa”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Eksistensi tradisi mangalle allo pada masyarakat di desa

Julumate’ne Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa 7

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Eksistensi tentang tradisi mangalle allo pada
masyarakat di desa Julumate’ne  Kecamatan DBontolempangan

Kabupaten Gowa

i D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini dibarapkan mampu memberikan

sumbangan pemikiran, keilmuan, dan menjadi bahan kajian dalam studi

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan terkait dengan iradisi mangalle

allo.

o
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2. Manfaai Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini dapat memeberikan gambaran
terhadap masyarakat, bagaimana tradisi mangallle allo ini sudah turun

temurun berjalan di aktivitas keseharian masyarakat di desa Julumate’ne

7\

Kecematan Bontolenpa







BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Defenisi Eksintensi

2. FEksistensi berasal dari kata bahasa latin exisiere yang artinya muncul,
ada, timbul, memiliki keberadaan aktual FExistere disusun ex yang
artinya keluar dan sistere yang arfinya tampil aian muncul. Terdapat
beberapa pengertian tentang eksistensi yang dijelaskan menjadi empat
pengertian. Pertama, eksistensi adalah apa yang ada. Kedua, eksistensi
adalah apa yang memiliki aktualitas. Ketiga, cksistensi adalah segala
sesuatu yang dialami dan menekankan bahwa seswatn itu ada.

Keempdrat, eksistensi adalah kesempurnaan.
3. Menumt Sjafirah dan Prasanti (2016:3-4), eksistensi di artikan sebagai
keberadaan. Dimana keberadaan yang di maksud adalah adanya
_ pengaruh atas ada atau tidak adanya kita. Eksistensi ini perlu diberikan
orang lain kepada kita, karena dengan adanya respon dari orang
sekeliling kita ini‘membuktikan bahwa keberadaan atau kita diakui.
Masalah keperluan akan nilai eksistensi ini sangat penting, karena ini

r merupakan pembuktian akan hasil kerja atau performa di dalaam suatu

lingkungan. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, dijelaskan
bahwa: “Eksistensi artinya keberadaan, keadaan, adanya” (Idrus,

1996:95). Selain itu dalam Kamuss Besar Bahasa Indonesia
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dikemukakan bahwa: “Eksistensi, kebendaan, adanya” (Tim Penyusun,

2005:288).

B. Kajian Tentang Tradisi Mangalle Allo
1. Kedudukan Dari Tradisi Mangalle Allo

Tradisi Mangalle Allo di Desa Julumate’ne , merupakan salah satu
tradisi turun temurun yang sampai sekarang masih dipercaya oleh
masyarakat Desa Julumate’ne sebagai warisan leluhur. Tak dapat
dipastikan bahwa kapan tradisi ini akan dilakukan. Tradisi ini sudah
dilaksanakan sebelum Islam datang, namun setelah datangnya Islam maka
adanya bentuk perubahan pada tradisi ini dari segi prosesi dan niatnya.
Tradisi ini dilakukan dengan cara pengajian namun pada setiap peringatan
pula dirangkaikan dengan menyuguhkan makanan kepada siapapun
masyarakat yang datang untuk ikut serta mendoakan crang yang telah
meninggal sebagai bentuk terima kasih, Namun makanan pada tradisi ini
bukanlah suatu kewajiban. Meski dari proses dan niat telah diubah dari
tradisi sebelumnya masyarakat mampu menerimanya, namun masyarakat
masih tetap antusias untuk mlestartkan budaya ini. Hal ini dapat dilihat
dari prosesi adat yang masih menggunakan unsur-unsur kepercayaan lama
atau leluhur.

Masyarakat Desa Julumate’ne sendiri masih melaksanakan tradisi
ini dengan tujuan untuk melestarikan budaya nenek moyang terdahulu.
Sehingga tradisi mangalle Allo di Desa Julumate’ne masih dilestarikan
hingga saat ini, Meskipun terdapat masyarakat yang ingin meninggalkan

fradisi ini menganggap apa yang dilakukan merupakan salah satu
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kemusyrikan, Namun hal tersebut dibantah oleh masyarakat yang masih
mempertahankan budaya ini, mereka percaya bahwa Mangalle Allo adalah
tradisi turun-temurun dari para leluhur terdahulu.Bagi manusia
kepercayaan menjadi suatu pegangan dalam meyakini sesuatu yang gaib
atau sifatnya supranatural yang berada diluar batas pemikiran manusia.

Bagi manusia kepercayaan masyarakat yang telah diyakini sejak
masa yang telah lalv yang sulit hilang begitu saja.Seperti yang disebutkan
Sartono Kartidirdjo, bahwa dalam masyarakat kehidupan diatur oleh
kaidah-kaidah yang diterima dari nenek moyang serta dengan sendirinya
dianggap berlaku terusmenerus.Hal tupun yang terjadi pada masyarakat
Desa Julumate’ne terhadap tradisi Mangalle Allo yang diteriina dari
nenek moyang dan masih berlaku hingga saat ini. Berbicara mengenai
sistem kepercayaan tidak terlepas dari masalah-masalai tentang roh-roh
yang baik juga hantu-hantu . Masyarakat Desa Julumate’ne Mangalle Allo
telah menganut tradisi Mangalle Allo dari nenek moyang vang telah
mereka warisi secara turun-temurun, warisan inilah yang dianggap sebagai
tradisi. Tradisi Mangalle Allo inilah yang menjadi salah satu wakiu
berkumpulnya masyarakat setempat.
. Prosesi Dari Tradisi MangaHle Allo

Sama halnya dengan tradisi-tradisi lainnya Mangalle Allo juga
memiliki prosesi dari awal hingga akhir, tetapi sebelumnya adapun benda

yang menjadi syarat untuk dilakukannya tradisi ini yakni :

a. Al-Qur’an yakni digunakan untuk membaca-ayat-ayat suci Al-Qur’an.
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b. Dupa yang disediakan dalam tradist ini hanya sebagai media isyarat
dalam mengirimkan doa.
Berikut ini saya akan menjabarkan proses dari tradist Mangalle
Allo yakmi:
a. Ammoterang (kematian)

Kematian merupakan hal yang mutlak terjadi.Setiap
manusia sudah menggenggam jodoh, rezeki dan ajalnya masing-
masing sebeclum mereka lahir kedunia. Tradisi ini baru bisa dilakukan
setelah adanya kemafian dimana setelah orang yang telah meninggal
dimandikan, dishalati, dikafani terdapat suatu ritual sebelum mayat
tersebut dikuburkan yakni menyiapkan Kanre Passibokoi.Kanre
Passibokoi ini adalah makanan yang disediakan atau dimasak oleh para
kerabat atau tetangga untuk disuguhkan kepada ketuarga yang telah
ditinggalkan dengan tujuan agar keluarga yang ditinggalkan dapat
makan tanpa harus bersusah payah membuat makanan dalam keadaan
berduka.

b. Talluna (hari ketiga)
Prosesi ini adalah memperingat hari ketiga kematian di mana akan
diadakan pengajian dirumah orang yang telah meninggal, dan secara

bersama sama semua keluarga, sanak saudara dan para tetangga untuk

; ikut mendoakan orang yang telah meninggal. Setiap harinya Guru akan
’ datang untuk memandu pembacaan doa dan pembakaran dupa. Adapun

tujuan pembakaran dupa ini bukan memanggil rohroh namun tujuan

dari pembakaran dupa ini karena mereka menganggap bahwa asap dari
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dupa ini akan begitu cepat terbawa oleh angin sehingga mereka

berharap agar doa-doa yang mereka juga kirimkan dapat cepat

dikabuikan oleh Allah swt.

Adapun doa yang dibaca oleh Guru yakni:

1} Q.S Taa-haa/20 Ayat 55

2)

Dari bumi (tanah) Itulah Kami menjadikan kamu dan
kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya
Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain, Dari tanah
bumi ini, Allah menciptakan Adam dan anak-cucunya. Kedalam
tanah itu pula Allah mengembalikan mereka setelah mati.Untuk
mengubur jasad mereka. Dan dari tanah itn juga Allah
mengeluarkan mereka hidup kembali untuk dibangkitkan dan
diberi alasan
Q.S Al-Bagarah/2 Ayat 1-5
Terjemahnya :

a) Alif laam miin.

b) Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjukbagi
mereka yang bertagwa

¢) (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib yang
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang
Kami anugerahkan kepada mereka.

d) Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah

diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan
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sebelummu, serta mereka yakin akan adanya(kehidupan)
akhirat.

e) Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan

-+ ’ . ‘

‘g‘iﬁl,

dak
N

AN

RYLLII T
W ‘
‘\ .
3 S
~ -7, v
1T hberupan!
~

sebagian dari apa yang dianugerahkan oleh Allah kepada mereka
dijalan kebaikan dan kebajikan. (4) Mereka beriman kepada Al-
Qur’an yang diturunkan kepadamu, Muhammad,yang mengandung

hukum dan kisah, dan melaksanakan yang diperintahkan. Mereka
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beriman kepada kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada nabi-
nabi dan rasul-rasul sebelummu seperti taurat,injil dan lain-lainnya,
karena pada prinsipnya, risalah-risalah Allah itusatu. Dan cirri-ciri
mereka adalah percaya dengan teguh akan datangnya hari kiamat,
yaitu hari hisab, pembalasan hukuman. (S)mereka yang
mempunyai ciri-ciri sifat sebagaimana disebutkan adalah golongan
yang telah dipersiapken dan ditetapkan untuk memperoleh
petunjuk ketuhanan, Mereka adalah satu-satunya golongan yang
bakal mendapatkan kemenangan, pahala yang diharapkan dan
didambakan,oleh sebab upaya dan kerja keras mercka dengan
melaksanakan semua perintah dan menjauhi segala larangan.
¢. Tujunna (Hari Ketujuh)

Hari ketujuh ini masih dilakukan pengajian dirangkaikan pula
dengan penyembelihan hewan yakni kambing atau sapi sebagai acara
puncak, di Desa Julumate’ne sendiri acara inilah yg wajib mereka
datangi. Penyembelihan hewan seperti kambing dan sapi dipilih agar
makanan yang dihidangkan dapat dibagikan ke beberapa tetangga
dalam bentuk sedekah ataupun diberikan kepada panti asuhan dan
amalan pahalanya diniatkan untuk orang yang telah meninggal

tersebut. Keluarga yang datang pada acara ini biasanya membawa

beras atan bahan pokok lainnya untuk diberikan kepada keluarga yang

ditinggalkan, namun hal ini bukanlah suatu kewajiban.
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d. Tallumpulonna (hari ketiga pulub)
Hari ketiga puluh juga masih tetap diperingati dalam tradisi ini,
hampir sama dengan hari-hari lainnya , yakni dilakukan pengajian
; serta pembacaan doa bersama yang dipandu oleh seorang Guru dan
pada hari ini keluarga yang ditinggalkan diwajibkan untuk menziarahi

kuburan orang yang telah meninggal.

e. Patangpulona (Hari keempat puluh)

Hari keempat puluh ini fetap diadakan tradisi Mangalle Allo
pada masyarakat Desa Julumate’ne yakni pengajian namun masih
tetap dikirimkannya doa kepada orang yang telah meninggal. Jadi
dapat disimpulkan bahwa dari tradisi ini makanan bukanlah merupakan
sesuatu hal yang wajib. Sehingga apabila dalam tradisi Mangalle Allo
ini terdapat beberapa makanan yang dihidangkan bukan bertujuan
untuk dikirimkan kepada orang yang telah meninggal melainkan
sebagai rasa terima kasih kepada masyarakat yang telah datang uniuk
ikut mendoakan .Hal ini juga sangat diharapkan oleh keluarga yang
telah ditinggalkan, karena mercka mengangpap semakin banyak
masyarakat yang datang maka semakin banyak pula yang mendoakan
orang yang telah meninggal tersebut. Pada masyarakat Desa
Julumate’ne  siapapun yang berkunjung kerumah maka wajib
hukumnya untuk menyuguhkan hidangan baik berupa makanan

ataupun minuman sebagai bentuk penghormatan kepada tamu.

-
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3. Pandangan Sad Dzariah Terhadap Tradisi Mangalie Allo

Hukum Islam tidak hanya mengatur tentang perilaku manusia yang
sudah dilakukan tetapi juga yang belum dilakukan.Hal ini bukan berarti
bahwa hukumlslam cenderung mengekang kebebasan manusia. Tetapi
karena salah satn tujuanhukum Islamn adalah untuk mewujudkan
kemaslahatan dan menghindari kerusakan

Setiap perbuatan yang secara sadar dilakukan oleh seseorang pasti
mempunyai tujuan tertentu yang jelas, tanpa mempersoalkan perbuatan
yang ditlljl.I itu baik atau buruk, mendatangkean manfaat atan mudarat.
Dalam kehidupan sehari-hari, sering dijumpai berbagai fenomena yang
memerlukan snatu kepstianhukum baru secara syar’i. Berbagai model
kasus kerap muncul di era moderen.

Kendati demikian, para muslim diharuskan lebih berhati-hati dalam
menentukan hukum baru.Sehingga dalam kasus Tradisi Mangalle Allo
pasca kematian perspektif SaddDzariah masuk kedalam Kkategori
Perbuatan yang pada dasarnya boleh dilakukankarena mengandung

kemaslahatan, tefapi memungkinkan terjadinya kemafsadatan,

Pada dasamya, syariat Islam dari masa awal banyak
menampung dan mengakui adat tradisi yang baik dalam masyarakat
selama tradisi itu tidak bertentangan dengan agama. Kedatangan Islam

"bukan menghapuskan sama sekali tradisi yang telah menyatu dengan
masyarakat., Tapi dalam tradisi adapula yang melestarikannya bahkan

ada juga yang menghapuskannya.
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a. Makan Bersama
Dalam tradisi Mangalle Allo ini dirangkaikan dengan makan
bersama juga terdapat dalam Hadis dari Wahsyi bin Harb Radhiyallahu
anhu, bahwasanya parasahabat Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam

berkata: “wahai RasulullahShallallahw’alaihi wa sallam, sesungguhnya

kita makan tapi tidak kenyang. BeliauShallallahu’alaihi wa sallam
bersabda: “mungkin kalian makan dengan tidakberkumpul?” Mereka

berkata:

Selain untuk melestarikan tradisi masyarakat Desa Julumate’ne
Mangalle Allo inijuga scbagai sarana takziah atau silaturabmi. Kaum
muslimin disunatkan bertakziabh (menghibur) kepada ahli mayat
sebelum dikuburkan ataupun sesudahnya.

Menurut H.R Bukhari dan Muslim yang artinya:“Dari Usamah
r.a berkata: “seorang anak perempuan Rasulullah saw. Telah
memanggil beliau dan memberitahukan bahwa anaknya hamper
meninggal,maka Rasulullah saw. bersabda: “kembalilah kamu

kepadanya, dankatakanlah bahwa segala yang diambil dan diberikan

dan semua apa saja ini kepunyaan Allah. Dialah Allah yang

menentukan ajalnya, bersabarlaah dantunduk pasrah kepadaNya™.
Adapun mengenai maksud dari takziah sebagai berikut:

1) Memberi hiburan dan nasihatt kepada ahli mayat sepaya bersabar,

rela atas dipanggilnya si mayat itu kehadirat Allah swt. ahli mayat

hendaknya bersabar dan menyadari bahwa kita semua akan







2)

3

4)
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kembali kehadirat Allah, karena kita semua kepunyaan Allah
dalam Q.S Al-Bagarah/2 Ayat 156:

Sesungguhnya orang-orang yang ditimpa musibah dan
merasa yakin bahwa kebaikan, keburukan dan segala sesuatu itn
berasal dari Allah, berkata,“diri kami ini adalah milik Allah dan
kami akan kembali kepada-Nya. Untuk-Nyakami persembahkan
puji syukur atas ségala karunia dan kami harus bersabar jika
mendapaikan ujian atan diberi pahala dan balasan”. Orang orang
yang bersabardan beriman kepada Allah akan mencrima berita
yang baik berupa pengampunan Tuhan dan karunia-Nya. Mereka
itulah yang diberi petunjuk menuju jalan kebaikan dan kebenaran.
Menganjurkan kepada ahli mayat itu supaya jangan berkeluh kesah
karena ditinggalkannya.

Untuk mendoakan agar mayat mendapat ampunan dari Allah.
Memberikan bantuan moril dan maieril untuk meringankan beban

ahli mayat.

. Membacakan ayat suci Al-Qur’an

Menjadi suatu kebiaszan banysk umat Islam membantu

keluarga merekayang telah meninggal dunia mendoakan dan

melakukan amal kebaikan, yang diniatkan pahalanya untuk mayat atau

orang yang sudah meninggal. Para ulama sepakat bahwa doa orang

hidup bermanfaat bagi orang yang telah meninggal dunia apabila orang

yang meninggal itu mati dalam keadaan beriman. Hal itu didasarkan
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nags syar’i baik Al-Quran maupun Hadis. Nabi, misalnya,
memerintahkan umat Islam menshalatkan jenazah dimana salah satu
rukun nya mendoakan jenazah. Perintah nabi mendoakan mayat
bermakna, bahwa doa itu bermanfaat bagi mayat.

Mengenai pahala atau manfaat amal kebajikan yang dikerjakan
oleh orang yang hidup untuk orang yang telah meninggal dunia, ada
yang disepakati sampai kepada mayat dan adapula yang tidak. Pahala
kebaikan, yang disepakati paraulama sampai kepada orang-orang yang
telah meninggal dunia, adalah tiga hal yang tergambar dalam Hadis
yaitu:

“Diterima dari abn Hurairah r.a., bahwa Nabi saw. berkata:
Apabila seseorang meninggal dunia, maka putuslah amalannya kecuali
tiga hal, vaitusedekah jariah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh
yang berdoauntuknya.”

Selain tiga macam yang telah disebutkan dalam Hadis di atas,
para ulamajuga sepakat mengenai sampainya pahala scdckah, haji dan
puasa yang dikerjakan oleh orang hidup unfuk orang yang telah
meninggal dunia jika diniatkan untuknya. Hal itu didasarkan pada
beberapa Hadis berikut:

1) Hadis Riwayat al-Bukhari
“Diterima dari Ummi al-Mukminin, A’isyah r.a.,, bahwa
seorang laki-laki berkata kepada Nabi saw.; sesungguhnya ibuku

tiba-tiba meninggal. Akumengira jika dia tidak bisa berbicara maka






2)
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dia akan bersedekah. Maka adakahdia mendapat pahala jika akn
bersedekah untuknya? Nabi menjawab, ya.”
Hadis Riwayat Muslim

“Diterima dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahr.a.,
disuatu ketikaaku duduk disamping Rasulullah datanglah seorang
perempuan kepadanyadan berkata: sesungguhnya aku bersedekah
jariah atas nama ibuku, padahaldia telah meninggal. Rasulullah
akhirnya menjawab, kamu mendapat balasandan kembalinya
warisan kepadamu. Perempuan itu berkata; Ya Rasulullah,ibuku itu
juga mempunyai kewajiban berpuasa. Apakah aku dapat berpuasa
untuk nya? Rasulmenjawab, berpuasaleh kamu
untuknya.Perempuan itu berkata lagi, ibuku itu juga belum naik
haji. Apakah aku (boleh) menghajikannya? Rasul menjawab, haji
kaniah dia.”
Hadis Riwayat Syaikhan

“Diterima dari ibn Abbas r.a., dia berkata, seorang laki-laki
dating kepada Nabi saw. dia berkata; ~Ya Rasullvilah,
sesungguhnya ibuku telah meninggal, dia mempunyai kewajiban
puasa satu bulan. Apakah aku (boleh)mengadakannya?, Rasuluilah
bersabda, jika ibumu mempunyai utang apakahengkau (boleh)

membawa nya? Laki-laki itu menjawab, iya boleh.Rasul bersabda,

maka utang terhadap Allah lebih berhak untuk dibayarkan.”
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Jumhur ulama yaitu Imam Hanafi, Maliki dan Hanbali
berpandangan,bahwa pahala membaca Al-Quran yang dihadiakan
kepada mayat itu sampaisementara menurut al-Syafi’iyah
(penganut mazhab al-Syafi’i), pahala bacaanAl-Qur’an bagi orang
yang meninggal sangat bermanfaat untuk mereka.Ahmad bi
Hanbal, seperti yang dikuti oleh Jalal al-Din al-Suyuti
dalambukunya Sharth al-Sudur bi Sharh Hal al-Mawta Wa al-
Qubur, mengatakan;apabila kamu memasuki kubur, maka bacalah
suiah  Al-Fatihah, dan surah Al-Tkhlas jadikanlah hal itu
(pahalanya) untuk ahli kubur, sesungguhnya hal itu sampai kepada
mereka.

Pendapat jumhur ulama dan al-Syafi’iyah, serta ulama lain
nya mengenai sampainya pahala bacaan Al-Qur’an kepada mayat
berdalil giyas.Mereka menganalogikannya dengan pahala puasa,
sedekah, dan haji yang adanass nya yang menyatakan sampai
pahala ibadah-ibadah tersebut kepadamayat, sebagaimana yang
telah dijelaskan di atas. Sementara, sebagian ulamayang
mengatakan lidak sampainya pahala bacaan Al-Qur’an kepada
maya tidak mengpunakan giyas dalam persoalan ini; menurut
mereka giyas tidakberlaku dalam persoalan ibadah. Padahal Nabi
Muhammad saw. Ketika menjawab pertanyaan sahabat tentang
kebolehan menqadhakan puasa ibunya,melakukan giyas, seperti

yang terdapat dalam hadis di atas.
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Hadis di atas menggambarkan, bahwa Nabi mengqiyaskan
persoalan kebolehan mengadhakan puasa ibu yang telah meninggal
dunia dengan kebolehan seorang anak membayarkan utang ibunya
yang telah meninggal.Bahkan Nabi menegaskan membayarkan
utang kepada Allah swt. Yaitu menqadhakan puasa sang ibu lebih
pantas lagi. Jika Nabi melakukan giyas dalam ibadah, maka tentu
dalam kasus ini qgiyas juga  bisa dilakukan. Makahukum
menghadiakan pahala bacaan Al-Qur'an kepada orang yang
telahmeninggal dunia sama hukuimnnya dengan menghadiakan
pahala sedekah danlain sebagainya.

Selain giyas, jumhur ulama juga berpegang kepada hadis
yang diriwayatkan oleh Thabrani dan Baihagi:“Diterima dari ibn
Umar r.a., bahwa Rasulullah berkata; jika salahseorang di
antaramu meninggal maka janganlah menahanya dan segeralahke
kubur. Hendaklah dibacakan Fatihal al-Kitab di samping
kepalanya, dan penutup Albarah di samping kakinya di kuburan.”

Hal di atas menunjukkan, bahwa amal yang dikerjakan oleh
orang yang hidup itu sampei kepada orang sudah wafat, jika
dihadiahkan kepada mereka. Alasan lain yang menunjukkan bahwa
pahala bacaan Al-Quran sampai kepada mayat adalah Hadis
tentang sampainya pahala haji kepada mayat. Sebab, dalam berhaji
banyak amal kebaikan yang dikerjakan termasukbacaan Al-Qur’an,

zikrullah, dan Jain sebagainya.Maka jika pahala haji sampai kepada
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mayat, maka ibadah lainnya termasuk bacaan Al-Qurian
danzikrullah in sya’ Allah juga sampai kepada mayat.

Jadi, haji, sedekah, puasa, bacaan Al-Qur’an, dan amal
kebaikanlainnya yang dihadiahkan pahalanya oleh orang yang
hidup kepada orang yang sudah meninggal, in sya® Allah sampai
kepada mereka.Tentu saja dengan syarat, apabila mereka
meninggal dalam kéadaan beriman dan Islam.Ada sebagian orang
mengemukakan ayat Al-Qur’an yang dijadikan sebagai dalil tidak
samnpainya bahkan ierlarangnya menghadiakan pahala amal kepada
mayat. Ayat itu adalah Q.S Al-Najm/53 Ayat 39-40, yaitu:o
“Juga bahwa seorang manusia tidak memperoleh balasan selain
dari apa yang telah disahakannya.Dan perbuatannya itu kelak akan
diperlihatkan, sehinggaia melihat pada hari kiamat itn,
penghormatan untuk orang yang berbuat baik dan penghinaan
untuk orang yang berbuat jahat.”

Ahmad Sawi mengomentari pendapat di atas, menurutnya
ada beberapa kemungkinan maksud ayat ini. Pertama, yang
dimaksud dengan al-insan dalam ayat ini adalah orang-orang kafir,
di mana orang-orang kafir tidak akan mendapatkan apa-apa kecuali
apa yang telah mereka kerjakan di’ dunia dan juga imbalannya
sudah mercka dapatkan di dunia ini. Kedua, ayat ini hanya berlaku
pada syariat Nabi Ibrahim dan Musa, tidak berlaku dalam syariat
kita. Jika tidak ditafsirkan demikian, maka ayat ini akan

bertentangan dengan beberapa nags,yang menjelaskan adnya

syafaat dari Nabi di Yaumil Hisab, keluarnya orangorangyang
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berdosa dari neraka setelah diazab, doa para malaikat yang
memohonampunan kepada Allab swt. untuk penduduk bumi dan
nass lainnya serta hadis yang telah dijelaskan diatas.
L Jadi ayat di atas tidek ada kaitannya dengan hadiah pahala
amal kepada orang yang telah meninggal. Sehingga peneliti
menyimpulkan berdasarkan Hadisdan ayat diatas membacakan ayat
suci Al-Qurlan kepada orang yang telah meninggal maka
pahalanya akan sampai dan bermanfaat bagi orang yang meninggal
tersebut. Adapun yang dimaksud dalam tradisi Mangalle Allo
dapat memungkinkan terjadinya kemafsadatan, apabila dalam
melakukan tradist ini dengan niatan untuk mengirimkan makanan
kepada orang yang telah meninggal menjadikan makanan dalam
tradisi ini adalah hal yang wajib hingga menyusahkan
keluarga dari orang yang telah meninggal. Namun jika
tradisi ini dilakukan sesuai perubahan yang tclah dilakukan dari
tradisi awalnya sebelum islam masuk, maka tradisi ini dianggap
boleh saja untuk tetap dilestarikan oleh masyarakat Desa

Julumate’ne .

i C. Penelitian Relevan
1. Laras iin Fitriani (2020), Eksistensi yang terkandung dalam Tradisi
Mangalle Allo di desa Julumate’ne Kec. Bontolempangan. Pendekatan

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
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kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Teknik
Observasi, (2) Teknik Wawancara, (3) Teknik Dokumentasi. Hasil
penelitiannya adalah bahwa nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam
Tradisi mangalle Allo adalah sebagai berikut: (a) Nilai Ketuhanan Yang
Maha Esa meliputi nilai ketakwaan, rasa saling menghormati, dan
toleransi. Nilai-nilai tersecbut terkandung dalam proses pelaksanaan
tembang dan berzikir dan berselawat. (b) Nilai Kemanusiaan Yang Adil
Dan Beradab meliputi sikap mengakui persamaan derajat, pcrsamaan hak
dan kewajiban hak asasi manusia tanpa membeda-bedakan suku,
kelurunan, agama, kepercayaan, jenis kelamin, kedudukan sosial, warna
kulit dan sebagainya. Nilai-nilai tersebut terkandung dalam proses
pelaksanaan penyerahan dan penerimaan aji krame dan penggal tali
jinnah. (c) Nilai Persatuan Indonesia meliputi persatuan dan kesatuan,
serta lebih mementingkan kepentingan bersama daripada golongan, atas
Dasar Bhineka Tunggal Ika. Nilai-nilai tersebut terkandung dalam proses
pelaksanazn persiapan gegawan, persiapan penampi, penyerahan dan
penerimaan aji krame. (d) Nilai Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat
Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan/Perwakilan meliputi nilai
musyawarah untuk mencapai mufakat, menghormati dan menjunjung
tinggi keputusan bersama. Nilai-nilai tersebut terkandung dalam proses
pelaksanaan persiapan gegawan, persiapan Tradisi Mangalle Allo. (e)
Nilai Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia meliputi sikap

moral yang mencerminkan sikap adil terhadap sesama, baik secara
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material, spriritual, dan menghormati hak orang lain. Nilai-nilai tersebut
terkandung dalam proses pelaksanaan Tradisi Mangalle Allo.

Eka Yuliastuti (2019), Akiualisasi Eksistensi Dalam Acara Adat
Sammilan Pada Masyrakat Adat Magho Sekappong Libo. Pendekatan
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.: (1) Teknik
Observasi, (2) Teknik Wawancara, (3) Teknik Dokumentasi. Hasil
penelitiannya adalah  Dinamika  didalam  mengakivalisasikan  nilai
pancasila ke dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
harus berupa sebuah kepastian, supaya Pancasila tetap selalu relevan
dengan fungsinya dalam memberikan pedoman bagi pengambilan
kebijaksanaan dan sebagai pemecahan masalah dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bemnegara, supaya loyalitas warga
masyarakat terhadap pancasila tetap selalu finggi. Disisilain, supaya
apatisme dan resistansi pancasila dapat diminimalisir. Warga masyarakat
adat sekappung libo sendiri sejauh ini dalam melaksanakan acara adat
sammilan dinilai olehnya masih selaras dan relevan dengan nilai-nilai
pancasila. Walan terjadi - suatu perbedaan pendapat, tetapi selalu
perbedaan-perbedaan tersebut tidak menjadikan mercka lantas berselisih
paham yang kemudian dapat mengakibatkan keributan. Sikap toleransi
dari warga adat sekappung libo tercermin apabila ada tetangganya yang

sedang melaksanakan suatu acara adat, tak segan tanpa diminta mereka

akan saling menghargai, saling membantu dan saling tolong menolong. Di
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era sekarang,dimana keberadaan Pancasila terus digalakkan oleh beberapa
tokoh Nasional, pemuda dan masyarakat, tetapi sama sekali tidak
mengurangi arti dan nilai-nilai serta relevasinya bagi kebudayaan
masyarakat adat sekappung libo. Keberadaan tradisi yang lestari sudah
dapat dipastikan bahwa tradisi tersebut masih bisa diterima dan tidak
bertentangan dengan konsep nilai-nilai pancasila. Nilai-nilai Pancasila
yang berkembang dalam masyarakat adat merupakan proses nilai yang
tanpa disadari berupa cara menghargai dan menghormati keberagaman

nilai adat yang berkembang dalam kehidupan masyarakat.

D. Kerangka Pikir
Dalam pelaksanaan penelitian terhadap tradisi Mangalle Allo
Manempu sebagai adat ritual tradisional melibatkan berbagai unsur yang
berkaitan satu dengan yang lain. Unsur-unsur tersebut yakni : latar belakang
Mangalle Allo sebagai adat ritual proses dilaksanakannya iradisis tersebut,
serta bagaimana pandangan masyarakat terhadap {radisi mangalle allo

tersebut. Berikut bagan kerangka pikir :






rangka Pik

SaE S
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BABIII

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penélitian kualitatif deskriptif.
Metode kualitatif “adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan
oleh sekelompok peneliti dalam bidang sosial, seperti sosiologi, antropologi,

dan sejumlah penelitian perilaku lainnya, termasuk ilmu pendidikan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di desa Julumate’'ne Kecamatan
Bontolempangan Kabupaten Gowa. Alasann peneliti melaksanakan
penelitian di desa Julumate’ne karena ingin mengetahui dan melihat
bagaimana Tradisi Mangalle Allo ini menjadi scbuah Eksistensi yang
secara turun temurun terjadi di desa tersebut.

2. 'Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih duva bulan setelah seminar

proposal dilaksanakan.
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C. Daia dan Sumber Data

Memurut Lofland dan Lofland (Moleong, 2007) sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.Namun untuk melengkapi data
penelitian dibutuhkan dua sumber data, yaitn sumber data primer dan sumber
data sekunder.

1. Sumber Data Primer
Data primer adalah pengambilan data dengan instrumen pengamatan,
wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen.Sumber data
primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara
informan atau sumber langsung.Sumber primer adalah suimnber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2015: 187).

Adapun dalam penelitian ini sumber data primer adalah warga di desa

Julumate’ne  meliputi tokoh adat, kepala desa, kepala dusun, dan

masyarakat sekitar.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukong
data primer yaitu melalui studi kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah,
koran, arsip tertulis yang berhubungan dengan obyek yang akan diteliti
pada penelitian ini. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau dokumen (Sugiyono, 2015: 187). Sumber data sekunder iniakan

mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data-data dan menganalisis
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hasil dari penelitian ini yang nantinya dapat memperkuat temuan dan

menghasilkan penelitian yang mempunyai tingkat validitas yang tinggi.

Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan
informasi yang Relavan terkait dengan Tradisi Mangalle Allo.Pemilihan
Informan penelitian dilakukan secara acak saat peneliti mengumpulkan data.
(Sukandarumidi, 2002 : 65). Informan dalam penelitian ini terdiri atas tiga
yaitu Informan kunci, informan khusus.Informan tambahan. Informan kucin
yaitu Bapak Irwan S,H selaku kepala Desa Julumate’ne Informan khusus
yaitu Bapak H Rahman selaku pemangku Adat Desa Julumate’ne Informan

tambahan yaitu Masyarakat Desa Julumate’ne

Instrumen Penelitian

Kualitas hasil penelitian salah satunya dipengaruhi oleh kualitas
instrumen penelitian. Dalam penelitian kualitaiif, peneliti menjadi instrumen
atan alat penclitian. Dengan kata lain, dalam penclitian ini peneliti menjadi
instrumen penelitian. Menurut pendapat Sugiyono (2008 : 222), dalam
penelitian kualitatif peneliti- menjadi instrumen. atau alat peneliti. Peneliti
harus divalidasi untuk melihat kesiapan peneliti. Peneliti sebagai instrumen
harus divalidasi, caranya dengan memahami metode penelitian kualitatif,
menguasai bidang yang diteliti dan siap memasuki lapangan. Dalam penelitian
ini peneliti terjun langsung dilokasi untuk berinteraksi kepada informan yang

dipilih untuk dijadikan sebagai sumber informasi dari penelitian.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai
tata cara penelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan. Menurut
Sugiyono (2012 : 224), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi, observasi, dan wawancara.

1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode mengkaji dan mengolah data dari

dokumendokumen yang sudah ada sebelumnya dan mendukung data

penclitian. “Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri  historis”, (Burhan, 2008 : 122). Metode dokumentasi
digunakan untuk mengupulkan dokumen-dokumen yang terkaii dengan
tradisi rangalle allo.

2. Observasi

Menurut pendapat Sugiyono (2012 : 166), observasi adalah tecknik

pengumpulan data untuk mengamati prilaku manusia, proses kerja, dan

gejala-gejala alam, dan responden. Dalam  penelitian ini  peneliti

melakukan pengamatan langsung untuk menemukan fakta-fakta di

lapangan.Instrumen yang digunakan peneliti adalah observasi

nonpartisipan tidak terstruktur. Sifat intrumen yang tidak baku
memudahkan peneliti untuk menggali informasi berkaitan dengan tradisi

mangalle allo ini.






U

3. Wawancara
Wawancara dalam penelitian terjadi dimana peneliti sedang berbincang-

bincang dengan narasumber dengan tujuan menggali informasi melalui

pertanyaan-pertanyaan dan mengunakan teknik tertentu.“Wawancara
adalah percakapan de : Percakapan dua orang,

pewawancara sébagz an dan narasumber yang

ST .

mode milik Sugiyono.

1. Reduksi Data

“Mereduksi data bisa diartikan merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari pola dan temanya™,
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(Sugiyono, 2008 : 247). Dengan mereduksi data akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakuakan pengumpulan data selanjutnya. Proses reduksi
berlangsung terus selama pelaksanaan penelitian bahkan peneliti
memulai sebelum pengumpulan data dilakukan dan selesai sampai
penelitian berahir. Reduksi dimulai sewaktu peneliti memutuskan
kerangka konseptual wilayah penpelitian, permasalahan penelitian, dan
pendekatan pengumpulan data yang digunakan.Selama pengumpulan
data berlangsung, reduksi data dapat berupa membuat ringkasan,
mengkode, memusatkan tema, membuat batas permasalahan, dan
menulis memo.

. Penyajian Data

“Penelitian kualitatif penyajian data dilakuakn dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya”,
(Sugiyono, 2008 : 249). Sajian ini merupakan kalimat yang disusun
secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca akan bisa mudah
dipahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan peneliti untuk
berbuat sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan
pemahamannya tersebut. Sajian data ini harus mengacu pada rumusan
masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian,
schingga narasi yang tersaji mervpakan deskripsi mengenai kondisi
yang rinci untuk menceritakan dan menjawab setiap permasalahan

yang ada.Sajian data selain dalam bentuk narasi kalimat, juga dapat
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meliputi berbagai jenis matriks, gambar atau skema, jaringan kerja,
kaitan kegiatan, dan juga tabel sebagai pendukung narasinya. Dengan
melihat suatu penyajian data, peneliti akan melihat apa yang terjadi
dan memungkinkan untuk  mengajarkan suvatu analisis ataupun
tindakan lain 34 berdasarkan penelitian tersebut. Penyajian data yang
lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisi kualitatif

yang valid.

. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan disini merupakan temuan baru dan belum pernah ada.
Temuan masi berupa remang-remang dan menjadi jelas sctelah diteliti,
(Sugiyono, 2008 : 253). Simpulan perlu diverifikasi agar cukup
mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan.Oleh karena itu
perlu dilakukan aktivitas pengulangan untuk tujuan pemantapan,
penelusuran data kembali dengan cepat, mungkin sebagai akibat
pikiran kedua yang timbul melintas pada peneliti pada waktu menulis

sajian data dengan melihat kembali sebentar pada catatan lapangan.







BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Julumate’ne adalah desa pacahan dari Desa Bontolempangan.
Proses pemerintahan Desa Bontolempangan pada waktu itu dianggap kurang
efektif dengan kondisi luas wilayah, sehingga baik pelayanan masyarakat
pembangunan tidak memadai. Pada tahun 2004 Pemerintah Daerah
memekarkan Desa Bontolempangan dimekarkan menjadi dua desa, yaitu Desa
Julumate’'ne dan Desa Ulujangan. Desa Julumate’'ne merupakan salah satu
Desa di Kecamatan Bontolempangan Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, yang
memiliki fuas 3, 8109 km?. Secara geografis Desa Julumate’ne berbatasan

dengan wilayah scbagai berikut:

a. Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Bontolempangan sesuai dengan
peraturan Daerah Kabupaten Gowa.

b. Sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Ulujangan.

c. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kelurahan Rappodacn.

d. Sebelah Barat, berbatasan dengan Desa Datara, .

Secara adminisiratif, wilayah Desa Julumate’ne terdiri dari empat
dusun, yaitu Dusun Bontomate,ne, Dusun Bajiminasa, Dusun Botomarannu,
dan Dusun Barua. Secara umum tipologi Desa Julumate’ne terdiri dari lahan
pertanian seperti kebun, perumahan/pekarangan dan anak sungai/bendungan.

Topografis
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Desa Julumate’ne secara umum termasuk daerah dataran tinggi dan
berdasarkan ketinggian wilayah Julumate’ne Beru diklasifikasikan dalam
dataran sedang >800-500 m dpl.

Jumiah penduduk Desa Julumate’ne  berdasarkan profil Desa
November Tahun 2020 sebanyak 1.418 jiwa yang terdiri dari laki-laki 698
dan jiwa perempuan 720 . Sumber penghasilan utama penduduk Desa
Julumate’ne adalah bertani dengan mengandalkan air hujan. Adapun Visi dan
misi Desa Julumate’ne adalah sebagai berikut

Visi : “Mewujudkan Masyarakat Desa Julumate’ne Yang Bersatu,
Lebih Baik, Sejahtera, Adil Dan Bermartabat”

Misi :

1. Mewujudkan perencanaan pembangunan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

2. Meciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat terhadap
program pembangunan.

3. Memelihara dan mengembangkan hasil-hasil pembangunan.

4. Menumbuh kembangkan dan mendorong peran serta masyarakat dalam
pembangunan desa.

Penyiapan sumber daya manusia dengan pembinaan Jembaga
kemasyarakatan adalah sesuatu yang perlu diperhatikan, baik melalui program
Pemerintah Desa yang bersifat pembinaan ataupun pemberdayaan, maka

permasalahan tersebut perlu mendapat perhatian pada tahun 2018 adalah 1).
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Pembinaan Karang Taruna, . Peningkatan Sarana dan Prasarana Olahraga, 4).
Pelatihan Masyarakat.

Sesuai dengan usulan dari masyarakat Desa Julumate’ne dan dengan
mengedepankan skala priorotas pembangunan desa serta masyarakat Desa
Julumate’ne , maka peningkatan infrastruktur yang diprioritaskan Desa
Julumate’ne untuk tahun 2021 adalah pembangunan irigasi talu, 4 tiitk lokasi
di Dusun Barua, penataan jalan tani dan talu, Dusun Baji.minasa, pengadaan
WC umun , pengadaan jalan penyambung tani di dusun Bontomarannu dan
Irigasi talu. Dusun Botomate,ne.

Mata Pencaharian Penduduk di kehidupan sehari-hari masyarakat di
wilayah Desa Julumate’ne berusaha untuk memenubi kebutuhan hidupnya
atau mencari nafkah dengan bermata pencaharian sebagai petani baik menjadi
petani disawahnya sendiri maupun sebagai burvh tani. Selain sebagai petani,
masyarakat Desa Julumate’ne mencukupi kebutuhan sehari-hari dengan
bekerja di bidang: peternakan, pedagang, karyawan swasta, PNS, buruh ,

pensiunan.

. Hasil penelitian

II. Eksistensi Tradisi Mangalle Allo pada Masyarakat Desa Julumate,ne

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat, di desa
Julumate,ne tentang pelaksanaan Tradisi Mangalle Allo, hal ini sesuai

dengan hasil wawancara yang dilakukakan oleh peneliti ( Hari minggu
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tanggal 24 mei 2021 ) dengan bapak H bahwa Hakikat Tradisi Manggalle
allo adalah sebuah tradisi yang bersifat tidak ada unsur paksaan misalnya
dalam pemotongan sapi ataupun kambing ini bertujuan untuk disajikan
kepada keluarga yang datang. tetapi ini juga bukan anjuran atau kewajiban
untuk dilakukan pemotongan sapi tersebut tetapi keluarga menganggap
bahwa ( fikamma keluargayya baktu mae riballaka nampa juku, tonji lani
toanangi ) ini alasan yang di pegang imasyarakai Julumate’ne sehingga
Tradist Mangalle Allo masih dilaksanakan sampai sekarang sehingga
peneliti menyimpulkan bahwa Eksintesi dari Tradisi Mangalle Allo adalah
sebuah tradisi yang perluh di pahami oleh masyarakat sehingga akan
menjadi Jembatan ke masa Akhirat. Dan adapun pendapat yang di
kemukakan Oleh Bapak S wawancara pada ( Senin tanggal 26 mei 2021 )
Eksistensi pelaksanaan Tradisi Mangalle Ao adalah sebuah tradisi secara
turun temurun yang masih dilaksankan di Desa Julumate'ne yang
masyarakat awan masih menpercayai bahwa ketika tidak dilaksankan
Tradisi Mangalle Allo pada Hari ke tuju masyarakat menganggap bahwa
arwah yang baru meninggal akan datang menganpggu kelauaraga nya (

Kesurupan ) sehingga Tradisi Mangalle Allo masih tetap dilaksanakan

sampai sekarang. Dan adapun pendapat yang di kemukakan oleh Bapak H







43

wawancara pada ( rabu tanggal 28-mei 2021 ) Hakikat pelaksanaan Tradisi
Mangalle Allo pada tahapan pelaksanaannya bahwa masyarakat Desa
Julumate'ne melaksanakan ( Barazanji ) pada kegiatan barasanji adalah
sebuah kegiatan inti dari Tradisi Mangalle Allo dimana dalam kegiatan ini
berkumpulnya beberapa Iman Dusun dan Desa untuk melakukan Doa
dengan pembacaan Barazanji merupakan suain doa-doa atan pujia-pujian
dan penceritaan riwayat Nabi Muhammad saw yang dilafalkan dengan suatn
irama atau nada biasa dilantunkan ketika kelahiran, khitanan, aqiqah, tradisi
mangalle allo, masuk rumah, pernikehan, memperingati maulid Nabi
Muhammad saw dan berbagai macam acara lainnya. Isi barazanji berisi
tentang kehidupan Muhammad, yang disebutkan berturut-turt yaitu siisilah
keturunanya, masa kanak-kanak, masa remaja, pemuda, dewasa hingga
diangkat menjadi rasul. Di dalamnya juga mengisabkan sifat-sifat mulia
yang dimiliki Nabi Muhammad saw, serta berbagal peristiwa untuk
dijadikan teladan umat manusia
IIL.Eksintensi pada pelaksanaan Tradisi Mangalle Allo

1. Eksistensi Pelaksanaan Tradisi Mangalle Allo dengan

Semua masyarakat Desa  Julumate’ne menganut Agama

Islam.Kebiasaan yang dilakukan ketika salah satu dari anggota keluarga
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meninggal dunia maka anggota keluarga yang ditinggalkan akan datang
ecara rame-rame untukan melakukan ( Pengajian ) secara rutin mulai di
hari pertama sampai pada hari ke ketuju,

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
(Hari Minggu tanggal 24 Mei 2021) dengan Bapak I selaku kepala Desa
Julumate’ne menyatkan bahwa:

“Bapak-Bapak Pegawal syarat yang ada di Desa Julumate’ne ,ne

wajib ikut dalem ( Pengajian ) yang dilakukan anggota keluarga

pada saat salah satu kelvarga meninggal dunia. Sebagia ucapan doa
bagi yang orang sudah meninggal ‘dunia dan scbagia pertanda

kepedulian di masyarakat bahwa anggota keluarga masyarakat di

timpah musibah dengan meninggalnya anggota keluarga kita ikut

dalam berbela sungkawa dengan hadirnya para sebagian masyarakat
untuk melakukan pengajian di rumah duka tersebut.

Dari hasil penelitian selama di lapangan bapak.bapak yang datang
pengajian pada saat hari pertama maka selaku iman dusun melakukan
pembakaran ‘Dupa” ini pertanda bahwa ayat-ayat suci yang akan di bacakan
oleh masyarakat yang hadir melakukan pengajian akan cepat terkirim
amalan ke orang yang baru meninggal tersebut. Untuk kelancaran kegiatan
pengajian ini dalam kelompok pengajian para masyarakat yang hadir
membiasakan do’a-bersama sebelum dan sesudah kegiatan yang di pimping
oleh iman dusun tersebut. Kebiasan ini peneliti lihat ketika mengikuti

kegiatan pengajian.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Hj R
(tanggal 25 Mei 2021):

“Do’a dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan diawali dengan
bacaan basmalah kemudian membaca tahlil bersama untuk
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mendo’akan para keluarga anggota yang sudah meninggal dan agar
kegiatan yang dilakukan pada waktu itu berjalan dengan lancar, serta
diakhir acara ditutup dengan bacaan hamdalah juga do’a majelis
dipimpin oleh iman dusun diikuti oleh masyarakat yang hadir
dengan harapan agar kegiatan yang telah dilakukan membawa
manfaat bagi anggota keluarga yang sudah meninggal dan keluarga
yang ditinggalkan akan di beri ketabahan serta kesehatan bagi
masyarakat yang sempat ikut serta melakukan pengajian dan doa-
doa yang telah lapaskan.

Hal ini seperii yang diungkapkan bapak Hj R sebagai ketua adat di
desa Julumate’ne , yaitu sebagai berikut:

“Kegiatan pengajian Desa Julumaic’'ne dilakukan pada pukul 17.32-
20.30 sclama tuju hari selepas mcninggalnya anggota keluarga
terscbut. Kegiatan yang dilakukan tidak perluh ada ketentuan yang
di tentukan . Hal ini dikarenakan agar tidek mengganggu mereka
yang akan beribadah memenuhi perintah Tuhan(wawancara tangga
25 Mei 2021)”.
Dengan demikian kegiatan pengajian ini dilakukan setelah ibadah
sholat isya
2. Eksistensi di pelaksanaan Tradisi Mangalle Allo di Desa Julumaie’ne :
Eksistensi dalam pelaksanaan Tradisi Mangalle Allo mengandung
pengakuan, yaitu menempatkan manusia pada hakikat dan martabat
manusia baik sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial.Harkat
dan martabat ini berkaitan erat dengan hak dan kewajiban asasi manusia.
Manusia harus dapat berlaku adil dalam melakukan sesuatu hal
dan melakukan sesuatu dengan berperi kemanusiaan Arti adil sendiri
adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya sesuai dengan porsinya

masing-masing.Dan arti dari beradap adalah mempunyai adat atau sopan

saniun dalam melakukan sesuatu.
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Dalam kegiatan Tradisi Mangalle Allo Desa Julumate’'ne kegiatan
membantu sesama dilakukan dengan tujuan untuk membantu meringankan
beban yang dialami oleh korban.

Hal ini sependapat dengan apa yang diungkapkan oleh bapak H
selaku kepala dusun Barua salah satu anggota masyarakat sekaligus kepala
dusun Barua di Desa Julumate’ne :” Setiap ada warga yang terkena

musibah, maka yang dilakukan masyarakat di Desa Julumate’ne adalah
membantu sesuai dengan kemampuanya. (wawancara tanggal 27 Mei

2020 -Jem's bantuan vang kelompok masyarakat berikan biasanya dalam
bentuk materi baik beras karena ada Tradisi Mangalle Allo ini ada acara
yang dilakukan oleh keluarga yang baru meninggal dunia penyenbelian
sapi maupun kambing ini bermaksud adalah perantara doa sehingga
keluarga datang bersamaan dirvmah duka untuk mendoakan keluaga yang
baru meninggal dan ini tidak ada sema sekali bentuk paksaan dan sesuai
kemanpuan keluaga yang baru meninggal dan di anggap sakral bagi
masyarakat di Desa Julumate’ne . Sehingga masyarakat antusias dalam
membantu keluarga yang sedang di mengalami musibah kematian itu
bantuan yang diberikan tidak hanya berupa materi saja melainkan dapat
berupa tenaga, motivasi disesuaikan dengan kemarmpuan dan keikhlasan
pemberinya.

Dalam kelompok masyarakat di desa Julumate’ne tidak ada dana
khusus untuk membantu warga yang terkena musibah, jadi pengumpulan

dana yang sosial yang diberikan untuk membantu meringankan seseorang

yang terkena musibah atau datang secara berbondong-bondong dirumah

duka untuk menyukseskan pemakaman dan mengikuti pengajian yang
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akan di adakan oleh keluarga yang sedang mengalami musibah tersebut.
Adapun bantuan-bantuan yang di lakukan oleh masyarakat Desa
Julumatie’ne  dilakukan dengan cara sukarela dari semua anggota
masyarakat. . Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Ibu A sebagai berikut:
“Bentuk bantuan yang dikumpulkan oleh masyarakat Desa
Julumate’ne di berikan kepada warga yang terkena musibah
adalah disesuaikan dengan kemampuan. Biasanya bentuk bantuan
yang kita berikan adalah berupa sumbangan dana yang berasal
dari keikhlasan masing-masing anggota masyarakat dan kadang
desa juga ikut berpartisipasi dengan memberi sumbangan untuk

meringankan korban yang terkena musibah (wawancara tanggal
27 Mei 2021 ).

Selain saling membantu di antara sesama dalam kelompok
masyarakat juga mengakui persamaan hak dan kewajiban di antara sesama
manusia tidak ada perbedaan dari anggota masyarakat lain kepada anggota
untuk menjadi masyarakat yang punya nilai sosial tinggi sehingga akan
menciptakan kerukunan ,masyarakat yang sesuvai nilai kemanusiaan .Sikap
saling mencintai sesama manusia juga ditunjukan dengan tidak adanya
konflik yang timbul dalam kehidupan masyarakat di Desa Julumate’ne .
Semua warga hidup berdampingan dengan rukun dan saling menghormati
satu sama lain. Kondisi seperti ini saya rasakan saat observasi langsung di

Desa Julumate’ne .

H. Pembahasan

Tradisi Mangalle Allo di Desa Julumate’ne , merupakan salah satu tradisi

turun temurun yang sampai sekarang masih dipercaya oleh masyarakat Desa
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Julumate’ne sebagai warisan leluhur. Tak dapat dipastikan bahwa kapan
tradisi ini akan dilakukan. Tradisi ini sudah dilaksanakan sebelum Islam
datang, namun setelah datangnya Islam maka adanya bentuk perubahan
pada tradisi ini dari segi prosesi dan niatnya. Tradisi ini dilakukan dengan
cara pengajian namun pada setiap peringatan pula dirangkaikan dengan
menyuguhkan makanan kepada siapapun masyarakat yang datang untuk ikut
serta mendoakan orang yang telah meninggal sebagai bentuk terima kasih.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa masyaraké.t, di desa
Julumate,ne tentang pclaksanaan Tradisi Mangalle Allo, Thal ini sesuai
dengan hasil wawancara yang dilakukakan oleh peneliti { Hari minggu
tanggal 24 mei 2021 ) dengan bapak H bahwa Hakikat Tradisi Manggalle
allo adalah sebuah tradisi yang bersifat tidak ada unsur paksaan misalnya
dalam pemotongan sapi ataupun kambing ini bertujuan untuk disajikan
kepada kelvarga yang datang. tetapi ini juga bukan anjuran atau kewajiban
untuk  dilakukan pemotongan sapi tersebut tetapi kelnarga menganggap
bahwa ( tikamma keluargayya baktiu mae riballaka nampa juku, tonji lani
toanangi ) ini alasan yang di pegang masyarakat Julumate'ne sehingga

Tradisi Mangalle Allo masth dilaksanakan sampai sekarang sehingga

peneliti menyimpulkan bahwa Eksintesi dari Tradisi Mangalle Allo adalah
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sebuah tradisi yang perluh di pahami oleh masyarakat sehingga akan
menjadi Jembatan ke masa Akhirat. Dan adapun pendapat yang di
kemukakan Oleh Bapak S wawancara pada ( Senin tanggal 26 mei 2021 )
Eksistensi pelaksanaan Tradisi Mangalle Allo adalah sebuah tradisi secara
turun temurun yang masih dilaksankan di Desa  Julumate'ne yang
masyarakat awan masih ~menpercayai ‘bahwa ketika tidak dilaksankan
Tradisi Mangalle Allo pada Hari ke fuju masyarakat menganggap bahwa
arwah yang baru meninggal akan datang menganggu kelauaraga nya (
Kesurupan ) sehingga Tradisi Mangalle Allo masih tetap dilaksanakan
sampai sekarang. Dan adapun pendapat yang di kemukakan oleh Bapak H
wawancara pada ( rabu tanggal 28-mei 2021 ) Hakikat pelaksanaan Tradisi
Mangalle Allo pada tahapan pelaksanaannya bahwa masyarakat Desa
Julumate’ne melaksanakan { Barazanji ) pada kegiatan barasanji adalah
sebuah kegiatan inti dari Tradisi Mangalle Allo dimana dalam kegiatan ini
berkumpulnya beberapa Iman Dusun dan Desa uniuk melakukan Doa
dengan pembacaan Barazanji merupakan suatu doa-doa atau pujia-pujian
dan penceritaan riwayat Nabi Muh.::lmmad saw yang dilafalkan dengan suatu

irama atau nada biasa dilantunkan ketika kelahiran, khitanan, agigah, tradisi

mangalle allo, masuk rumah, pernikahan, memperingati maulid Nabi
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Muhammad saw dan berbagai macam acara lainnya. Isi barazanji berisi
tentang kehidupan Muhammad, yang disebutkan berturut-turut yaitu silsilah
keturunanya, masa kanak-kanak, masa remaja, pemuda, dewasa hingga
diangkat menjadi rasul. Di dalamnya juga mengisahkan sifat-sifat mulia
yang dimiliki Nabi Muhammad saw, serta berbagai peristiwa untuk

dijadikan teladan umat manusia






BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
disimp Tradisi Mangalle Alio di Desa Julumate’ne , merupakan salah satu
tradisi turun temurun yang sampai sekarang masih dipercaya oleh masyarakat
Desd Julumate’ne sebagai warisan lelubur. Tak dapat dipastikan baliwa kapan
tradisi ini akan dilakukan. Tradisi ini sudah -dilaksanakan sebelum Islam
datang, namun setelab datangnya Islam maka adanya bentuk perubahan pada
iradisi ini dari segi prosesi dan niatya. Tradisi ini dilakukan dengan cara
pengajian  pamun pada setiap peringatan pula dirangkaikan dengan
menynguhkan makanan kepada siapapuni masyarakat yang datang untuk ikut
serta mendozkan orang Yyang telah meninggal sebagai bentuk terima

kasih.ulkan sebagai berikut:

B. Saran

1. Bagi Kelompok masyarakat di pelaksapaan Tradisi Mangalle Allo
Semoga masyarakat diharapkan lebih memahami Adat Tradisi
yang sesuai dengan ajaran agama sehingga dapat menimbukan keberkahan
bagi pelaksanaan di setiap kegiatan adat yang dilakukannya sehingga

dapat lebih mendekatkan dengan Maha Pencipta seluruh Alam.

51
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2. Bagi Masyarakat
Kemajuan suatu desa terwujud jika ada kerja sama yang utoh
antara warga tanpa terkecuali. Masyarakat diharapkan lebih memahami
dan ikut serta berpartisipasi terhadap kegiatan Tradisi Mangalle Allo
sebagai langkah awal dalam pembangunan demi kemajuan desa.
3. Bagi Peneliti
Dalam penelitian iri masil banyak kekurangan dalain menguraikan
dan mengamati Eksistensi dalam pelaksanaan Tradisi Mangalle Allo di
Desa Julumate’ne , maka diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar lebih
baik lagi dari penelitian ini.
4. Pemerintah Desa
Pemerintah desa diharapkan lebih maksimal lagi dalam mengawal
kegiatan Tradisi Mangalle Allo dan bekerja sama dengan masyarakat demi
terwujuadiiya Nilai-nilai budaya Adat yang sesuai ajaran Tradisi Mangalle
Allo dengan pengembangan desa yang dimulai dari kescjahteraan

|
masyarakat.
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Lampiran
PEDOMAN WAWANCARA

“EKSISTENSI MANGALLE ALLO PADA MASYARAKAT
DI DESA JULUMATE’NE KECEMATAN BONTOLEMPANGAN
KABUPATEN GOWA

Informan (Tokoh Adat/Masyarakai):

1. Apayang anda pahami tentang tradisi Mangalle Allo dalam masyarakat?

2. Apakah Mangalle Allo adalah sebuah mitos atau kearifan lokal yang
harus dijaga kelestariannya?

3. Menurut anda bagaimana makna Mangalle Allo dalam masyarakat
masyarakat ?

4. Apakah masyarakat masih mempertahankan Mangalle Allo dalam

kehidupan sehari-hari hingga saat sekarang ini?

Apakah Mangalle Allo yang digunakan sesuai dengan ajaran agama islam?

6. Upaya-upaya apa saja yang bisa dilakukan agar Mangalle Allo tetap
terjaga kelestariannya?

A"

Informan (Masyarakat):

1. Sejak kapan anda mengetahui tentang Mangalle Allo?

2. Apakah Mangalle Allo penting diketahui pada zaman sekarang ini?

3. Bagaimana langkah-langkah dalam menjaga kelestarian iradisi Mangalle

Alio ?

Bagaimana peran masyarakat dalam melaksankan tradisi Mangallc Allo 7

Apakah anda perna mempertanyakan ke masyarakat pentingnya Mangalle

Allo yang masih di jalankan sampai sekarang ini?

6. Upaya-upaya apa saja yang bisa dilakukan agar Mangalle Allo tetap
terjaga kelestariannya?

U

Informan (Masyarakai):

1. Sejak kapan anda mengetahui tentang Mangalle Allo?

2. Apakah Mangalle Allo penting diketahui pada zaman sekarang ini?

3. Bagaimana langkah-langkah dalam menjaga kelestarian tradisi Mangalle

Allo ?

Bagaimana peran masyarakat dalam melaksankan tradisi Mangalle Allo 7

Apakah anda perna mempertanyakan ke masyarakat pentingnya Mangalle

Allo yang masih di jalankan sampai sekarang ini?

6. Upaya-upaya apa saja yang bisa dilakukan agar Mangalle Allo tetap
terjaga kelestariannya?

Sk







Informan (Masyarakat):

Sejak kapan anda mengetahui tentang Mangalle Allo?

Apakah Mangalle Allo penting diketahui pada zaman sekarang ini?
Bagaimana langkah-langkah dalam menjaga kelestarian tradisi Mangalle
Allo ?

Bagaimana peran masyarakat dalam melaksankan tradisi Mangalle Allo ?
Apakah anda perna memperianyakan ke masyarakat pentingnya Mangalle
Allo yang masih di jalankan sampai sekarang ini?

Upaya-upaya apa saja yang bisa dilakukan agar Mangalle Allo tetap
terjaga kelestariannya?

Informan (Kepala Desa):

1.

2.

Apa yang anda pahami tentang tradisi Mangalle Allo dalam masyarakat
makassar?

Menurut anda bagaimana makna Mangalle Allo dalam masyarakat
makassar 7

Bagaimana menurut anda tentang Mangalle Allo pada saat sekarang?
Apakah masyarakat masih menerapkannya?

Apakah nilai-nilai kearifan lokal Mangalle Allo efektif dalam membentuk
karakter masyarakat 7

Upaya-upaya apa saja yang bisa dilakukan agar Mangalle Allo tetap
terjaga kelestariannya?







HASIL WAWANCARA

EKSISTENSI MANGALLE ALLO PADA MASYARAKAT
DI DESA JULUMATE’NE KECEMATAN BONTOLEMPANGAN

KABUPATEN GOWA
1. Informan Penelitian 1
Narasumber : Tokoh Adat
Nama : Hj Rama,
Umur : 59 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat : Desa Julumatene Kec. Bontolempangan Kab.
gowa
Tanggal Wawancara : 15 Mei 2021
No | Pertanyaan Wawancara Jawaban

Apa yang anda pahami tentang
tradisi mangalle allo sebagai kearifan
lokal dalam masyarakat?

(Tikainma pemahamanta  tentang
tradisi manggalle ngapa na ni pake
injia adaka rikamma-kamma anne ri
masyarakatka)

Itu Mangalle allc kejadian yang
sudah pernah terjadi dahulu yang
dan masih tetap di lestarikan karna
masyarakat percaya imi adalah
warisan leluhur dari nenek moyang.

lokal yang
kelestariannya?
?

Apakah Mangalle Allo  adalah
sebuah cerita belakang atau kearifan

harus dijaga

(Tikamma anne tradisia lani jagai
umpai ferus terus.

Tradisi Mangalle adalah sebuah
tradisi yang jadi leluhur dari nenek
moyang karna tradisi int di anggap
sangat sangkral dan harus tetap di
lestarikan sebab taridisi tidak ada
ungsur paksaan dari  kalangan
manapun schingga menurut saya
tetap harus di lestarikan. Dan ini
bukan cerita belakang tetapi ada
pada saat nenek moyang kita
terdahulu masih ada

Menurut anda bagaimana makna
Mangalle Allo dalam masyarakat

(Tikamma maknana annea tradisia
ri masyarakatka )







masyarakat?

Tradisi Mangalle Allo sebuah tradisi
yang harus dijaga oleh masyarakot
sebab tradisi ini di percaya bahwa
ini adalah ucapan doa dari anggota
keluarga yang baru meninggal.

Apakah masyarakat masih
mempertahankan Mangalle Allo
dalam kehidupan sehari-hari hingga
saat sekarang ini?

(ni niak umpa masyarakat
ampertahankangi anne tradisia )

Masih ada vang mempertahankan
dan juga ada yang tidak

Apakah Mangaile " Allo - yang
digunakan sesuai dengan kaidah
agama islam?

(Tikamma /| anne  masyarakatka
batena apa singkamnji ri kaedana

agamya.)

Itu tradisi mangalle allo tidak
bertentangan dengan ajaran agama
islam sebab ftradisi ini tidak ada
unsur paksaan bilang harus di
istimewakan dalam melaksankannya
tetapi sesuai kemampuan yang ada
saja.

Upaya-upaya apa saja yang bisa
dilakukan agar Mangalle Allo tetap
terjaga kelestariannya?

(Tikamma carana bare, anne
tradisia kullei ni jaga seterusnya.)

Tetap dari kalangan orang tua dan
keluarga harus memberi perhatian
seterusnya akan tetap di jaga ini
tradisi







2. Informan Penelitian 2
Narasumber : Masyarakat
Nama : Darwis
Umur : 50 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat : Desa Julumatene kec Bontolempangan Kab
Gowa
Tanggal Wawancara : 20 Juni 2021
No | Pertanyaan Wawancara Jawaban

1 |Sejak kapan anda mengetahui | Tradisi Mangalle Allo adalah sebuah

tentang Mangalle Allo? tradisi yang ada sejak dari nenek
moyang yang masih di lestarikan
sampai sekarang. Jadi dari nenek
moyang sampai ke oarang tua sampai
anaknya masing-masing

2 | Apakah Mangalle Allo penting | Sangat penting sebab ini adalah
diketahni pada zaman sekarang ini? | warisan jadi tetap akan di jaga dan

tetap akan di lestarikan.

3 | Bagaimana langkah-langkah dalam | Langka-langkabh dalam menjaga
menjaga kelestarian tradisi | tridisi mangalle allo adalah pahami
Mangalle Allo? duln apa makna dari mangalle allo

lalu sesuwaikan dengan ajaran agama
sehinggap pendapat ke dua di atas
menjadi penguat bagi masyarakat.

4 | Bagaimana peran masyarakat dalam | Peran masyarakat dalam menjaga
melaksankan tradisi Mangalle Allo? | tradisi mangalle allo adalah saling

membantu satu sama lain sehingga
pekerjaan  akan menjadi ringan
seperti pada nilai gotong royong.

5 | Apakah anda perna { Pernah karma masih di jalankan
mempertanyakan ke masyarakat | sampai sekarang
pentingnya Mangalle Allo yang
masih di jalankan sampai sekarang
ini?

6 | Apakah ada perilaku darikalangan | Tidak perbedaan semua sama rata

masyarakat biasa sampai pada
pejabat desa dalam tridisi mangalle
allo?







"
2.

Informan Penelitian 3

Narasumber : Masyarakat
Nama : Nursamst
Umur : 41 tahun
Jenis Kelamin : perempuan
Alamat : Desa Julumatene kec Bontolempangan Kab
Gowa
Tanggal Wawancara : 20 Juni 2021
No | Pertanyaan Wawancara Jawaban

1 | Sejak kapan anda mengetahui | Tradisi Mangalle Allo adalah sebuah

tentang Mangalle Allo? tradisi yang ada sejak dari nenek
moyang yang masih di lestarikan
sampai sekarang. Jadi dari nenek
moyang sampai ke carang tua sampai
anaknya masing-masing

2 | Apakah Mangalle Allo penting | Sangat penting sebab ini adalah
diketahui pada zaman sekarang ini? | warisan jadi tetap akan di jaga dan

tetap akan di lestarikan.

3 | Bagaimana langkab-langkah dalam | Langka-langkah dalam menjaga
menjaga kelestarian tradisi | tridisi mangalle allo adalah pahami
Mangalle Allo? dulu apa makna dari mangalle allo
‘ lalu sesuaikan dengan ajaran agama

schinggap pendapat ke dua di atas
menjadi penguat bagi masyarakat.

4 | Bagaimana peran masyarakat dalam | Peran masyarakat dalam menjaga
melaksankan tradisi Mangalle Allo? | tradisi mangalle allo adalah saling

membantu satu sama lain sehingga
pekerjaan akan < menjadi  ringan
seperti pada nilai gotong royong.

5 | Apakah anda perna | Pernah- karna masih di jalankan
mempertanyakan ke masyarakat | sampai sekarang
pentingnya Mangalle Allo yang
masih di jalankan sampai sckarang
ini?

6 | Apakah ada perilaku darikalangan | Tidak perbedaan semua sama rata

masyarakat biasa sampai pada
pejabat desa dalam tridisi mangalle
allo?







4.

Informan Penelitian 4

Narasumber : Masyarakat

Nama : Hamsah Mas,ud

Umur : 43 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : Desa Julumatene kec Bontolempangan Kab
Gowa

Tanggal Wawancara

: 20 Juni 2021

No | Pertanyaan Wawancara Jawaban

1 |Sejak kapan anda mengetahui | Ekstensi Mangalle Allo adalah

tentang Mangalle Allo? sebuah tradisi yang ada sejak dari
nenek moyang yang. masih di
lestarikan sampai sekarang. Jadi dari
nenek moyang sanipai ke oarang tua
sampai anaknya masing-masing

2 | Apakah Mangalle Allo penting | Sangat penting sebab ini adalah
diketahui pada zaman sekarang ini? | warisan jadi tetap akan di jaga dan

tetap akan di lestarikan.

3 | Bagaimana langkah-langkah dalam | Langka-langkah dalam menjaga
menjaga kelestartan tradisi | tridisi mangalle allo adalah pahami
Mangalle Allo? dulu apa makna dari mangalle allo

lalu sesuaikan dengan ajaran agama
sehinggap pendapat ke dua di atas
menjadi penguat bagi masyarakat.

4 | Bagaimana peran masyarakat dalam | Peran masyarakat dalam menjaga
melaksankan tradisi Mangalle Allo? | tradisi mangalle allo adalah saling

membantu satu sama [ain sehingga
pekerjaan  akan menjadi  ringan
seperti pada nilai gotong royong.

5 | Apakah anda perna | Pernah karna masih di  jalankan
mempertanyakan ke . masyarakat | sampai sckarang
pentingnya Mangalle Allo yang
masih di jalankan sampai sekarang
ini?

6 | Apakah ada perilaku darikalangan | Tidak perbedaan semua sama rata

masyarakat biasa sampai pada
pejabat desa dalam tridisi mangalle
allo?







5.

Informan Penelitian 6
Narasumber

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Alamat

Gowa

Tanggal Wawancara

¢ Irwan S.H
: 37 tahun
: Laki-laki

: Kepala Desa

: Desa Julumate,ne

: 29 Juni 2021

kec Bontolempangan Kab

No

Pertanyaan Wawancara

Jawaban

Apa yang anda pahami tentang
tradisi Mangalle Alle dalam
masyarakat makassar?

Yang saya pahami tentang tradisi
mangalle allo adalah sebuah tradisi
yang harus dilaksanakan sebab tradisi
ini adalah sebuah arisan leluhur dari
nenek moyang sehingga nilai budaya
adat yang harus kita jaga sampai
sekarang imi

Menurut anda bagaimana makna
Mangalle Allo dalam masyarakat
makassar ?

Makna dari tardisi mangalle allo ini
adalah sebuah nilai-nilai budaya yang
mengandung  persatuan = dalam
masyarakat sehingga masih patut
untuk tetap di jaga

Bagaimana menurut anda tentang
Mangalle Allo pada saat sekarang?
Apakah masyarakat masih
menerapkannya?

Iya masih tetap dilaksankan sampai
sekarang karna masih kentanl dengan
menjaga tradisi warisan leluhur

Apakah nilaj-nilai kearifan lokal
Mangalle Allo efektif dalam
membentuk karakter masyarakat ?

Nilai-nilai kepedulian sesama
masyarakat baik dalam keluarga
dekat maupun kelvarga jauh tetap
sama kepedulian dalam
melaksanakan tradisi mangalle allo

Upaya-upaya apa saja yang bisa
dilakvukan agar Mangalle Allo tetap
terjaga kelestariannya?

Mengetahui makna dari tradisi
mangalle allo tetap di jaga budaya
yang ada
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